


ABSTRAK 

NUR SAID – NIM. 98363051.  KONSEP AWAL WAKTU IMSAK (STUDI 
PERBANDINGAN ANTARA PANDANGAN AL JASSAS DAN IBNU AL ‘ARABI).  

YOGYAKARTA: FAKULTAS SYARI’AH  UIN SUNAN KALIJAGA, 2002 

 Kemajuan ilmu astronomi atau ilmu falak (hisab), simbol-simbol alamiah dalam 
penentuan waktu ibadah sudah dapat ditentukan dengan hitungan jam dan menit, seperti simbol-
simbol alamiah yang digunakan Nabi dalam menerangkan waktu-waktu salat, begitupun halnya 
dengan awal waktu imsak.  

 Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan normatif. Pengumpulan datanya bersumber dari buku-buku, 
makalah, dan artikel yang terkait, sedang analisa datanya menggunakan analisis kualitatif 
melalui metode induktif dan komparatif.  

 Kedudukan waktu imsak pada jadwal imsakiyah adalah sama dengan pandangan Ibnu al 
‘Arabi yang berdasarkan prinsip ihtiyat. Waktu imsak pada jadwal imsakiyah bukanlah waktu 
imsak yang sesungguhnya, sedangkan awal waktu imsak sesungguhnya adalah dua atau tiga 
menit sebelum waktu salat subuh. Oleh karena itu jadwal waktu imsak yang 10 menit sebelum 
jadwal waktu salat subuh hendaknya dijadikan sebagai peringatan dan aba-aba bahwa waktu 
imsak sebentar lagi tiba, yaitu sekitar delapan atau tujuh menit lagi, sehingga ketika waktu imsak 
benar-benar tiba segala naktivitas yang dapat membatalkan puasa sudah diakhiri.  
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